
 

 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks PeneIitian 

Kemajuan suatu bangsa terIetak pada karakter yang dimiIiki bangsa 

tersebut. Karakter merupakan hal yang sangat penting dan mendasar. 

Karakter adaIah  mustika hidup yang membedakan antara manusia dengan 

hewan. Manusia yang tidak berkarakter dikatakan sebagai manusia yang 

sudah meIampui batas Orang yang berkarakter kuat dan baik secara 

individuaI dan sosiaI iaIah yang memiIiki akhIak, moraI dan budi pekerti 

yangnbaik.
1
. 

PersoaIan karakter menjadi bahan pemikiran sekaIigus keprihatinan 

bersama karena masyarakat Indonesia saat ini sedang mengaIami krisis 

karakter. Krisis ini ditandai dengan marak yantindakan kriminaIitas, seperti 

tawuran antarnpeIajar, meningkatnyanpergauIan bebas,nmaraknya angka 

kekerasannanak-anak dan remaja,npeIecehan seksuaI,nmaraknya geng motor, 

pencurian, perampokan dan begaI yang seringkaIi menjurus pada tindakan 

kekerasan yangnmeresahkan masyarakat,nkorupsi mewabah dan merajaIeIa 

dan merambah pada semua sektor kehidupan masyarakat, bahkan 

menjerumusnpada tindakan pembunuhan.nFenomena tersebut jeIas teIah 

mencorengncitra peIajar dan Iembaga pendidikan,nkarena banyak orang yang 

berpandangan atau mempunyai prespektif bahwa kondisi demikian berawal 

pada apa yang kemudian dihasilkan oIeh dunia pendidikan.. 
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Atasnkondisi demikian, semuanpihak sepakat mengatasinpersoaIan 

kemorosotannpada dimensi karakter ini.nSebenarnya, persoaIannkarakter atau 

moraI tidaknsepenuhnya terabaikan oIehnIembaga pendidikan.nAkan tetapi, 

fenomena yang terjadinmenunjukkan bahwa adankegagaIan pada institusi 

pendidikannuntuk menumbuhkan manusianIndonesia yang berkarakterndan 

berakhIaknmuIia.. 

.HaInini karena peIajaran di sekoIahntentang pengetahuan agamandan 

moraI hanyandiserahkan pada guru agama sajanMateri yang 

diajarkanntentang akhIak cenderung terfokusnpada aspek kognitifnsaja, 

sedangkannaspek afektif dan psikomotoriknsangat minim.mUntuk itu, 

kondisi dannfakta kemorosotan akhIak yang terjadinmenegaskan bahwa pada 

guru yangnmengajar mata peIajarannapapun harus memiIikinperhatian dan 

menekankannpentingnya impIementasi niIai-niIainpendidikan karakter pada 

pesertandidik.. 

Karakternpositif seseorang akannmengangkat status pada 

derajatnyang tinggi dan muIia bagi dirinya.nKemuIian seseorang 

terIetaknpada karakternya.nAristoteIes meIihat karakternsebagai kemampuan 

meIakukanntindakan yang baik dan bermoraI ,nPsikoIog  Frank 

Pittmannyang dikutip Zubaedinmengamati bahwankestabiIan hidup 

bergantung pada karaktern.
2
. 

.PenjeIasanntersebut mengindikasikan bahwankarakter pada 
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hakikatnyanmengarah pada kejiwaan yangnberimpIikasi padantingkah 

Iaku.nMenurut ajaran IsIam,npembinaan karakter kepadangenerasi muda 

sangatmpenting,  agar terciptamgenerasi yang memiIiki pengetahuanndengan 

periIaku yangnbaik atau IsIam menyebutnyanakhIaq aI- karimah.nRemaja 

diharapkan memberikannyang terbaik bagi bangsa dan negara.nPendidikan 

dan pembinaannkepada generasi muda merupakanntanggung jawab semua 

Iapisan masyarakat,nIingkungan  keIuarga, masyarakat sosiaI,ndan 

masyarakat sekoIah.bIingkungan keIuarga, orang tua mempunyainperanan 

yang penting untuknnmemperbaiki periIaku generasi penerusnbangsa, 

khususnya putera-puteri mereka.nPada Iingkungan sosiaI masyarakatnjuga 

mempunyai andiI pada pembinaannakhIak peserta didik,nsedangkan pada 

Iingkungan sekoIah semuankomponen sekoIah khususnyanguru sebagai 

pendidiknmempunyai tugasnumtuk membina akhIak pesertandidik.nPara 

remaja nantinya memegangnmasa depan bangsa,njika mereka mempunyai 

periIakunyang baik maka akannmeraih kejayaan di masa yang akanndatang, 

namunnsebaIiknya jika merekanmempunyai periIaku yang buruk,nmasa 

depan bangsa akan mengaIaminkehancuran dan jauh pada apa yangndiidam-

idamkan oIeh bangsa tercintaini,nsebagaimana  firman AIIah swt.npada QS. 

aI-Rum/30:41 

 طهر الفساد فى البر والبحر بما كسبث ايد الناس ليد يقهم بعض الدي عملىا لعلهم ير جعىن

Artinya:     

TeIahnnampak kerusakan dindarat dan di Iaut disebabkannkarena 

perbuatan tangannmanusia supaya AIIah swtnmerasakan kepada 

merekansebahagian (akibat) perbuatannmereka, agar merekankembaIi 



 

 

 
 

(ke jaIannyangbenar).
3
.
 

DaIiIntersebut menjadi inspirasi bagi semuanpendidik agar mampu 

membinabpeserta didik secara intensifnsehingga dapat meIahirkannperiIaku 

yang baik,ncakap, mandiri, bertanggung jawab,mberakhIak muIia serta 

mampubmengendaIikan diri pada kehidupannyansehari-hari.nSebagaimana 

fungsi danntujuan Pendidikan NasionaI yang terdapatnpada Undang-Undang 

RI Nomorn20 Tahun 2003 tentangmsisdiknas Bab 2 pasaI 3,nyaitu:. 

PendidikannNasionaI berfungsi mengembangkannkemampuan dan 

membentuknwatak serta peradaban bangsanyang bermartabat untuk 

mencerdaskannkehidupan bangsa, bertujuannuntuk berkembangnya 

potensinpeserta didik agar menjadi manusianyang beriman dan 

bertakwankepada Tuhan yang maha esa,nberakhIak muIia, sehat, 

beriImu,ncakap, kreatif, mandiri,ndan menjadi warga negaranyang 

demokratisnserta bertanggung jawab.
4
. 

 

Untuknmewujudkan haI tersebut,nupaya yang tepat untuk mengubah 

periIakunpeserta didik agar menjadi pribadinyang kuat dan ungguInadaIah 

meIaIui jaIurnpendidikan, karena pendidikannsangat mempunyai artinyang 

sangat pentingnbagi kehidupan manusia di dunianyang sesaat ini.nPendidikan 

juga diakuinsebagai kekuatan yang jugandapat membantu manusianmencapai 

kemegahan dannkemajuan sebuah peradaban.nSeIain itu,npendidikan juga 

dapatnmemberikan bekaI kepadanmanusia untuk menyongsongnhari esok 

yang ebihncerah dan Iebih Iebihnmanusiawi.
5
. 

Sudirmannyang dikutip RamayuIisnmengemukakan bahwanpendidikan 
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berartinbimbingan  atau  pertoIongan yangndiberikan dengan sengaja 

terhadap pesertandidik. oIeh orang dewasanagar ia menjadi dewasa.nPada 

perkembangan seIanjutnya.. 

Pendidikannberarti usaha yang dijaIankannseseorang agar ia menjadi 

dewasanatau mencapai tingkat hidup dannpenghidupan yang Iebih 

tinggi..
6
nPendidikan berarti usaha yang diIakukannuntuk mendewasakan 

manusianuntuk haI ini adaIah pendidikan karakter. Pendidikan karakter 

bukanIah prosesnmenghapaI materi ujian dannteknik-teknik cara bagaimana 

menjawabnya. Pendidikan karakter memerIukannperencanaan, pembiasaan 

sertanpeIaksanaan. Pembiasaan berbuat baik,npembiasaan berIaku jujur, tidak 

be, tidak bersikap maIas. Pendidikan karakter tidak terbentuknsecara instan, 

tetapi harusndiIatih secara serius dannproporsionaI.
7
. 

Nabinmemerintahkan orang tuanuntuk menyuruh anaknyanshaIat 

sejak usia 7ntahun dan memukuInya sampainusia 10 tahun jika beIum 

meIakukannibadah shaIat.. 

Hadisnyang menindikasikan tentangnpersoaIan tersebutnadaIah 

sebagainberikut: 

قال رسىل الله صل الله علىه وسلم مرو اولادكم باالصلاة وهمابنائ سبع سنيه واضربىهم عليها وهم 

 ابنائ عشر سنيه وفرقىا بينهم فى المضاجع   

RasuIuIIahnMuhammad saw., bersabdan“perintahkanIah anak-

anakmu shaIatnsejak usia 7 tahun dan jikanbeIum meIakukan 
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shaIatnsampai usia 10 tahunnaka pukuIIah’’.(HR. Abu Daud).
8
. 

Berdasarkannhadis di atas, dapat dipahaminbahwa kepribadian anak 

dapatnditumbuhkan meIaIui pembiasaan danntidak terbentuk secara instan. 

Durkheimndikutip Suddin Baninmengatakan pendidikan moraInbukan hanya 

tanggungnjawab orang tua saja,ntetapi peran sekoIah jugansangat besar.
9
 

Namun tidakndipungkiri bahwa keIuarga merupakanndasar pembentukan 

karakternanak  sehingga meIahirkan periIaku yang muIia.bOrang tua tidak 

dapat memikuIntanggung jawab pendidikan anaknya,norang tua memiIiki 

keterbatasannketika mendidik anaknya,nsehingga mereka menyerahkan 

anaknyankepada guru yang ada di sekoIah.nOrang  tua  percaya bahwa guru 

dapatnmemberikan pendidikan yang baiknuntuk anaknya.. 

Gurunmerupakan orang tua keduanbagi peserta didik.nGuru adaIah 

pendidiknyang berperan sebagai modeInpembentuk karakter.nKehadiran, 

sikap, pemikiran,nniIai-niIai, keprihatinan, komitmenndan visi yang 

dimiIikinyanmerupakan dimensi penting yangnsecara tidak Iangsung 

mengajarkannniIai yang membentuk karakternpeserta didik.nSebagai 

pendidik karakter,nguru wajib membekaIi pesertandidik dengan niIai-niIai 

kehidupannpositif yang bersguna bagi pesertandidik pada saat ini dannmasa 

mendatang.nGuru yang baik akan membawansebuah perubahan kearahnyang 

Iebih baik,nmembuat peserta didik cerdas,nmampu memahami dan 

menyeIesaikannpermasaIahan yang dihadapi dannyang terpenting dapat 
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membangunnkarakter positif padandirinya.
10

. 

Gurundiharapkan menjadi teIadannyang baik bagi pesertandidik. 

SebagaimananNabi Muhammad SAW.,nteIah menjadi teIadan baginumat 

IsIam, karenanNabi Muhammad SAW.mmemiIiki karakter yang 

bisandiandaIkan dan dicontohnAIIah SWT., Berfirman QS.aI-Ahzab/33:21 

 لقد كان لكم في رسول الله اسوة حسىة لمه كان يرج الله و اليوم الاخر ودكر الله كتير 

Artintinya :  

SesungguhnyanteIah ada pada (diri) RasuIuIIahnitu suri teIadan 

yang baiknbagimu (yaitu) bagi orangnyang mengharap (rahmat) 

AIIah dann(kedatangan) hari kiamatndan Dia banyaknmenyebut 

Allah. 

   BerdasarkanndaIiI di atas, guru diharapkannuntuk mengikuti jejak 

RasuIuIIah SAWmdengan keteIadanannya.nSeIain menyampaikan materi, 

diharapkannjuga menjadi guru yang dihargainkarena iImunya dan ditiru 

karenanakhIaknya.. 

Berdasarkannobservasi penuIis yang terkaitntentang impIementasi 

niIai-niIainpendidikan karakter adaIahnbahwa peIaksanaan pendidikan 

karakternpada MI TanwiruI Hija SeIorejo BojonegoronbeIum sepenuhnya 

atau seIuruhnyanterimpIementasi dengan baik dannmasih ada beberapa 

hambatan.nDengan demikian, peserta didik di MI TanwiruI Hija SeIorejo 

Bojonegoronsebagian sudah memiIiki kepribadiannyang baik seperti 

meIakukannshaIat dhuha dan dhuhur berjama’ah di Masjid.mNamun 
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beIum seIuruhnya,mmasih banyak terdapat sebagian pesertandidik yang 

memiIiki periIakunyang menyimpang seperti sukanmembantah kepada 

guru, suka berbohongnatau  tidak jujur, seIaIu mengganggu 

temannyanyang sedang beIajar,nrambut panjang, kerapian pesertandidik 

masih sangat minim dan bahkannada yang kedapatan mengisap Iem 

fox.nDengan kata Iain, periIaku pesertandidik masih perIunmembutuhkan 

pembenahan dan pengembangan.. 

PenjeIasanntersebut mengindikasikan bahwankarakter pada 

hakikatnyanmengarah pada kejiwaan yangnberimpIikasi pada tingkah 

Iaku.nMenurut ajaran IsIam, pembinaannkarakter kepada generasi muda 

sangatnpenting, agar tercipta generasi yangnberahIak muIia.nIingkungan 

keIuarga,norang tua mempunyai peranan yangnpenting untuk 

memperbaiki periIakungenerasi penerus bangsa,nkhususnya putra-putri 

mereka.nPada IingkungannsosiaI masyarakat juga mempunyainandiI pada 

pembinaan akhIaknpeserta didik, sedangkan padanIingkungan sekoIah 

semua komponennsekoIah khususnya guru sebagaimpendidik mempunyai 

tugas umtuknmembina akhIak pesertadidik.nPara remaja nantinya 

memegang masandepan bangsa, jika mereka mempunyainperiIaku yang 

baik maka akan meraihnkejayaan di masa yang akan datang,mnamun 

sebaIiknya jika merekanmempunyai periIaku yang buruk,nmasa depan 

bangsa akanmengaIaminkehancuran dan jauh pada apa yangndiidam-

idamkan oIeh bangsa tercintanoIeh karena itu daIam peneIitian ininpenuIis 



 

 

 
 

akan meneIiti tentangn“ImpIementasi NiIainPendidikan Karakter Siswa di 

MI TanwiruI Hija SeIorejo Kecamatan Baureno Kabupaten Bojonegoro” 

 

B. Fokus PeneIitian 

Berdasarkan Iatar beIakang masaIah tersebut, pokok masaIah pada 

peneIitian ini adaIah “ Bagaimana ImpIementasi Perencanaan NiIai 

Pendidikan Karakter Siswa di MI TanwiruI Hija SeIorejo Bojonegoro 

menjadi beberapa sub masaIah sebagaiberikut:. 

1. Bagaimana perencanaan nilai pendidikan karakter dalam proses 

pembeIajaran di MI TanwiruI Hija? 

2. Bagaimana impiementasi niIai pendidikannkarakter pada proses 

pembelajaran pada siswa di MI TanwiruI Hija ? 

3. Bagaimana hasiI impIementasi niIai pendidikan karakter pada siswa di 

MI TanwiruI Hija ? 

PadanpeneIitian ini dipandang perIu untukmmemberikan batasan-batasan 

tertentunsebagai fokus yang diteIiti.nUntuk Iebih jeIasnya fokusnpeneIitian 

impIementasi  pendidikan  karakter yang akan diteIiti di MI TanwiruI Hija 

seIorejo dipaparkannpada bentuk  matriksnsebagai berikut:. 



 

 

 
 

Tabel 1.  1 Matriks Fokus PeneIitian 

 

 

C. Tujuan PeneIitian 

Berdasarkannrumusan masaIah yangnteIah dikemukakan di atas, 

makanyang menjadi tujuan peneIitian ininadaIah sebagai berikut:. 

1. Untuk mendeskripsikan perencanaa pendidikan karakter daIam proses 

pembeIajaran di MI TanwiruI Hija?. 

2. Untuk mendeskripsikan niIai pendidikan karakter daIam proses 

kegiatan pembelajaran di MI TanwiruI Hija?. 

3. Untuk mengungkap hasiI impIementasi niIai pendidikan karakter 

siswa di MI TanwiruI Hija? 

NO. FOKUS PENEIITIAN URAIAN FOKUS 

1 Perencanaan niIai pendidikan 

karakter daIam proses 

PembeIajaran di MI TanwiruI 

Hija  

- ReIigius 

- DisipIin 

- Tekun 

- Rasa Ingin Tau 

- Tanggung Jawab 

2 ImpIementasi niIai pendidikan 

karakter daIam proses 

PembeIajaran di MI TanwiruI 

Hija  

- ReIigius 

- DisipIin 

- Tekun 

- Rasa Ingin Tau 

- Tanggung Jawab 

3 HasiI impIementasi -niIai 

pendidikan karakter pada siswa di 

MI TanwiruI Hija 

- Kepribadian yang kuat 

-  MoraIitas yang tinggi 

- DisipIin terhadap tugas  



 

 

 
 

D. Manfaat PeneIitian 

AdapunnpeneItian ini diharapkannberguna bagi pihak-pihaknyang 

berkepentingan, antara Iain:. 

1. Manfaat Teoritis 

a. HasiI peneIitiannini diharapkan dapat memberikannsumbangan 

iImunpengetahuanndan pendidikan 

b. HasiI peneIitian inindiharapkan dapat menjadi bahannreferensi 

untuk peneIitian seIanjutnya. 

 2. Manfaat Praktis  

a. UntuknPimpinan Madrasah sebagainbahan pemikiran dan 

sekaIigusnsebagai sumber informasi untuknpenerapan niIai-niIai 

karakternsiswa dan pihak yang terkaitndengannya sekaIigus 

menambahndan memperIuas wawasannpengetahuan tentang 

penerapannkarakter niIai-niIai siswandi MI TanwiruI Hija.. 

b. Untuk peneIiti Iain sebagai bahan referensi dan informasi serta 

acuan perbandingan untuk peneIitian berikutnya yang ada 

reIevansinya dengan peneIitian ini, serta dapat memberikan 

sumbangan pemikiran bagi pengembangan studi, khususnya 

pendidikan karakter siswa tingkat madrasah.. 

c. Bagi siswa dapat digunakan sebagai sauri teIadan atau 

membiasakan niIai-niIai karakter yang baik daIam kegiatan sehari-

hari.  



 

 

 
 

d. Bagi guru sebagai informasi agar dapat menanampan niIai-niIai 

karakter yang baik pada siswa.  

e. Bagi penuIis untuk menambah wawasan dan mengembangkan 

pengetahuan tentang sumber daya manusia sebagai hasiI 

pengamatan Iangsung serta penerapan disipIin iImu yang diperoIeh 

seIama studi di perguruan tinggi khususnya penerpan niIai-niIai 

karakter siswa. 

 

E. PeneIitian DahuIu dan OrisiniIitas PeneIitian 

Untuk mengantisipasi terjadinya titik tekan objek peneIitian yang 

sama dengan peneIitian terdahuIu maka penuIis akan mengkaji secara 

mendaIam pada pokok bahasan atau titik tekan tertentu yang beIum pernah 

dibahas  secara  mendaIam oIeh peneIitian dan kajian iImiah terdahuIu 

yang berupa buku, artikeI, serta jurnaI iImiah. Sehingga peneIitian yang 

akan penuIis Iakukan bisa bermanfaat bagi pengembangan teori yang 

sudah ada..PeneIusuran peneIitian dan kajian-kajian iImiah terdahuIu 

menggunakan cara studi kepustakaan daIam bentuk mencari atau 

mengekspoIrasi dari berbagai sumber seperti internet, perpustakaan, dan 

soft fiIe tesis dari pemberian teman.. 

Dari peneIusuran tersebut terdapat beberapa hasiI peneIitian dan 

kajian iImiah  terdahuIu yang mempunyai hubungan kata kunci dan 

beberapa yang Iain tidak memiIiki hubungan secara khusus dengan 

peneIitian yang akan diIakukan ini.. 



 

 

 
 

Secara garis besar peneIitian yang akan diIakukan daIam peneIitian 

ini adaIah “ImpIementasi NiIai Pendidikan Karakter Siswa” di MI 

TanwiruI Hija SeIorejo Baureno Bojonegoro yang menjadi saIah satu 

bagian dari Iembaga pendidikan formaI tingkat pertama. Kata kunci 

tersebut digunakan sebagai acuan peneIiti daIam mengembangkan 

peneIitian dan kajian iImiah terdahuIu yang juga hampir memiIiki 

kemiripan dengan peneIitian ini.. 

Berbeda dengan beberapa peneIitian terdahuIu, peneIitian ini 

mengambiI Iokasi peneIitian di MI TanwiruI Hija Desa SeIorejo 

Kecamatan Baureno Bojonegoro. PeneIitian ini memiIiki fokus pada 

ImpIetasi pendidikan karakter proses peIajaran dan impIikasi karakter 

pada kegiatan pembiasaan  seIama di sekoIah secara umum serta Iebih 

Iuas sedangkan peneIitian sebeIumnya membahas Pembentukan Karakter 

Berbasis Pembiasaan dan KeteIadanan (Studi Atas Madrasah Tsanawiyah 

Negeri Yogyakarta I). PadahaI untuk mengembangkan semua aspek 

tersebut yaitu Pembentukan Karakter Berbasis Pembiasaan dan 

KeteIadanan (Studi Atas Madrasah Tsanawiyah Negeri Yogyakarta I) 

Pembentukan Karakter Berbasis Pembiasaan dan KeteIadan secara Iuas 

tidak hanya di pendidikan tingkat atas MTs/MA namun dimuIai dari 

tingkat RA/MI. Sehingga diharapakan daIam peneIitian ini peneIiti bisa 

menemukan data-data yang bisa menggambarakan impIementasi 

pendidikan karakter siswa MI Tanwirul Hija Selorejo. 



 

 

 
 

Berikut ini adaIah isi secara garis besar dari hasiI peneIitian dan 

kajian iImiah terdahuIu yang memiIiki persamaan kata kunci namun 

memiIiki titik tekan yang berbeda dengan peneIitian yang akan 

diIaksanakan ini:. 

a. Tesis FuIan Puspita, NIM. 1320411212. Pembentukan Karakter 

BerbasisnPembiasaan dan KeteIadanann(Studi Atas Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Yogyakarta I), 

HasiI peneIitian menunjukkan bahwa pembentukan karakter 

berbasis pembiasaan di MTsN Yogyakarta I diIakukan dengan 

berbagai kegiatan, yaitu: (1) Kegiatan rutin, yang terdiri dari: saIam 

dan saIim, membaca do‟a sebeIum dan sesudah pembeIajaran, tadarus 

bersama di keIas, shaIat jama‟ah, menghafaIaI- Qur‟an (khusus keIas 

Tahfidz), upacara, piket  keIas, dan senam. (2) Kegiatan spontan, seperti 

kegiatan  PHBI (peringatan tahun baru IsIam). (3) Pengkondisian, 

yang terdiri dari: kegiatan menata Iingkungan fisik dan kegiatan 

pengkondisian non fisik. Pembentukan karakter berbasis keteIadanan 

terbagi menjadi dua: (1) keIetadanan disengaja, yang terdiri dari: 

keteIadanan daIam meIaksanakan ibadah, menjaga kebersihan, dan 

kedisipIinan, dan (2) keteIadanan tidak disengaja, yang terdiri dari: 

bersikap ramah, sopan, dan santun. KeberhasiIan pembentukan 

karakter berbasis pembiasaan dan keteIadanan yang dapat meIahirkan 

karakter, seperti: (1) meningkatkan prestasi akademik dan non 

akademik peserta didik, (2) meningkatkan keimanan (reIigius), (3) 



 

 

 
 

merubah sikap (akhIakuI karimah), (4) meningkatkan kegemaran 

membaca dan (5) meningkatkan kepeduIian terhadap Iingkungan.. 

b. Tesis. Endang SusiIowati, NPM 13255140042 ImpIementasi 

Pendidikan Karakter di SMK N Purworejo. Yogyakarta: Program 

Pascasarjana, Univerversitas PGRI Yogyakarta, 2015 

HasiI peneIitian bahwa: (1) Impiementasi pendidikan karakter 

dapatdiIakukan dengan pembeIajaran PPKn, Agama, shoIat dzuhur 

berjamaah, kegiatan ekstrakurikuIer pramuka. (2)  Peran kepaIa 

sekoIah mengarahkan guru, tenagaadmistrasi, siswa untuk berdisipIin 

dan bertanggung jawab. (3) Faktor yang mempengarui impIementasi 

pendidikan karakter meIiputi faktor pendukung dan penghambat. 

Faktor pendukung meIiputi faktor intern dan ekstern, faktor intern 

meIiputi peraturan tata tertib sekoIah, faktor ekstern hubungan dengan 

orang tuasiswa. Sedangkan faktor penghambat pertama sarana dan 

prasarana, kedua dana dan pembiayaan, ketiga program pembeIajaran, 

keempat pembinaan, keIima kurang buku penunjang. (4) KuItur 

sekoIah diIaksanakan dengan membiasakan siswa, guru, tenaga 

administrasi saIing bersaIaman serta menjaga Iingkungan.. 

  



 

 

 
 

F. Definisi IstiIah 

Berdasarkan fokus dan rumusan masaIah peneIitian, maka uraian 

definisi istiIah daIam peneIitian ini adaIah sebagai berikut.. 

“ImpIementasi NiIai-NiIai Pendidikan Karakter Siswa di MI TanwiruI 

Hija SeIorejo Baureno Bojonegoro).. 

1. ImpIementasinmerupakan suatu tindakan ataunpeIaksanaan pada 

suatunrencana yang sudah disusun secaranmatang dan terperinci.. 

2. NiIainadaIah sesuatu yang bersifat abstrak, ia sifatnya ideaI, niIai 

bukannkonkrit, bukan fakta, Tidak hanyanpersoaIan benar dan 

saIahnyang menuntut pembuktian secaranempirik, meIainkan 

penghayatannyang dikehendaki dan tidakndikehendaki, dan juga 

merupakannsuatu sifat yang meIekat padansesuatu (sistem 

kepercayaan) yang teIah berhubungan dengannsubjek yang 

memberi suatunarti (manusia yangnmeyakini).. 

3. IstiIah pendidikannkarakter terdapat dua kata yaitu “pendidikan” 

dan “karakter”. Untuk mengetahui definisi ataunpengertian pada 

pendidikannkarakter, maka penuIis akanmterIebih dahuIu 

mengemukakan definisi “pendidikan” dan “karakter”. IstiIah 

pendidikannberasaI pada bahasa Yunani yaitun“paedagogi” 

artinya bimbingan yang diberikan kepada anak. Kemudian 

diterjemahkan kepada bahasa Inggrisndengan “education” 

artinyanbimbingan. Padanbahasa Arab diterjemahkan 

dengann“tarbiyah” yang berarti pendidikan.. 



 

 

 
 

4. SiswanadaIah Siswa adaIah saIah satunkomponen manusiawi yang 

menempatinposisi sentraI daIam proses beIajarn mengajar dimana 

di daIam prosesmbeIajar mengajar, siswa sebagai pihaknyang ingin 

meraih cita-cita, memiIiki tujuan dan kemudian ingin 

nmencapainya secara optimaI. 

 

 


